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Abstrak: Berpikir kritis dan berpikir kreatif merupakan
komponen yang penting pada pembelajaran abad ke-21 dalam
menghadapi pergeseran revolusi industri. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis keterampilan berpikir  kritis dan
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa calon guru pada
perkuliahan biokimia. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kasus yang bertujuan untuk memotret keadaan
nyata yang terjadi pada proses belajar mengajar biokimia.
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes
keterampilan berpikir kritis, tes keterampilan berpikir kreatif
dan lembar angket tentang tanggapan mahasiswa terhadap
aktivitas pembelajaran. Partisipan merupakan mahasiswa
calon guru kimia tahun 2015 yang mengikuti perkuliahan
biokimia yang berjumlah 30 orang mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perkuliahan yang dilakukan
hanya memberikan pembekalan keterampilan berpikir kritis
akan tetapi tidak diiringi dengan pembekalan keterampilan
berpikir kreatif. Artinya perkuliahan yang selama ini
dilakukan tidak memperlihatkan pembekalan yang seimbang
antara keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa. Saran dari penelitian ini adalah perlu
adanya penelitian mengenai pengembangan program
pembelajaran  biokimia yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif secara beriringan.

Kata Kunci: calon guru kimia, keterampilan berpikir kreatif,
keterampilan  berpikir  kritis,  perkuliahan
biokimia

PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia saat ini dihadapkan pada tantangan eksternal dan
internal. Tantangan eksternal pendidikan Indonesia saat ini adalah pergeseran arus
globalisasi dari gaya hidup masyarakat yang tradisional menuju gaya hidup
modern. Tantangan eksternal yang saat ini dihadapi adalah munculnya Asean
Economic Community (AEC), yang akan memberikan dampak dalam persaingan
sumber daya yang lebih kompetitif. Daya saing yang semakin kompetitif
mengharuskan pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing
secara global karena persaingan bukan hanya dengan tenaga kerja dalam negeri
tetapi juga dengan tenaga kerja asing. Pendidikan tinggi sebagai penyedia jasa di
bidang pendidikan saat ini melakukan beberapa terobosan dalam menjamin mutu
lulusannya, salah satunya dengan akreditasi internasional. Akreditasi internasional
tersebut mengharuskan penyusunan kurikulum di pendidikan tinggi disusun
berbasis kepada luaran (outcome based education) dengan mempertimbangkan
penerapan IPTEK dan pengembangan keterampilan pada abad ke-21 (Laurie et
al., 2016).

Pada sisi lain, tantangan internal yang dihadapi pendidikan Indonesia adalah
keterampilan berpikir siswa di Indonesia lebih banyak berada pada kategori
berpikir dasar, proses pembelajaran belum mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS). Hal ini dapat dilihat dari hasil PISA, yang jika diamati
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soal-soalnya lebih menekankan pada HOTS. HOTS sangat dibutuhkan dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul dan bermutu supaya siap
bersaing secara global dan kompetitif. Dimensi yang penting dari HOTS dalam
pembelajaran sains adalah keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir
kreatif (Kutlu & Gokdere, 2015; Stephenson & Sadler-Mcknight, 2016; Zhou et
al., 2013). Kedua keterampilan tersebut telah diupayakan dapat ditambahkan ke
dalam pendidikan IPA, baik melalui integrasi ke dalam kurikulum atau inovasi
pembelajaran.

Seseorang Yyang mempunyai kecenderungan berpikir Kkritis mampu
menganalisis argumen, memunculkan masalah, menemukan penalaran yang
kohesif dan logis. Sementara itu, seseorang berpikir kreatif cenderung
menghasilkan sesuatu yang kreatif dan original. Kedua jenis berpikir ini menjadi
bagian dalam keterampilan mengajar pada abad ke-21 selain dari kolaborasi dan
komunikasi. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang bermutu. Bagaimanapun keterampilan berpikir
tak akan bisa ditanamkan tanda usaha sadar dan eksplisit pada pengembangannya
(Ghanizadeh et al., 2020). Sementara itu, pembelajaran IPA tidak akan terlepas
dari keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Hal ini disebabkan karena
keterampilan berpikir merupakan efek iringan dalam pembelajaran IPA jika
dipandang dari pandangan IPA sebagai produk dan IPA sebagai proses (Kutlu &
Gokdere, 2015; Zhou et al., 2013). Melalui kemampuan berpikir kritis dan kreatif
seorang guru diharapkan sanggup melakukan pendidikan guna mempersiapkan
peserta didik supaya sanggup hidup di zamannya.

Biokimia ialah mata kuliah yang mesti diambil oleh mahasiswa kimia. Mata
kuliah ini merupakan bahan pembekalan bagi calon guru untuk melakukan
pembelajaran di SMA/MA pada materi struktur molekul dan reaksi senyawa
organik (Wahyudi et al., 2019). Hal ini menjadi salah satu kompetensi yang perlu
dimiliki oleh lulusan guru kimia. Penelitian-penelitian sebelumnya telah
menyatakan bahwa perkuliahan biokimia sulit dipahami mahasiswa dan rentan
menimbulkan miskonsepsi (Harle & Towns, 2013; Linenberger & Bretz, 2014;
Wahyudi, Liliasari, & Supriyanti, 2019a). Perlu keterampilan berpikir kritis dan
kreatif supaya mengiringi mahasiswa calon guru dalam memperoleh pemahaman
biokimia.

Penelitian mengenai keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada
perkuliahan biokimia telah banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya secara
terpisah menemukan bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif dalam pembelajaran biokimia dilakukan tidak beriringan. Harrison et al.
(2013) mengembangkan phamplet pada perkuliahan biokimia dengan menekankan
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis. Van Winkle et al. (2013)
mengembangkan perkuliahan biokimia pada mahasiswa medis berbasis orietasi
pasien dalam upaya pengembangan keterampilan berpikir Kkritis. Sementara itu,
pengembangan keterampilan berpikir kreatif dikembangkan oleh Vanderlelie
(2013) melalui penilaian foster dalam penerapan biokimia berbasis proyek.

Begitu pun dengan studi kasus mengenai pencapaian keterampilan berpikir
kritis atau keterampilan berpikir kreatif. Penelitian sebelumnya telah melakukan
investigasi atau analisis keterampilan berpikir yang dikembangkan dalam
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pembelajaran, sayangnya investigasi tersebut masih terfokus hanya pada satu
keterampilan saja (berpikir kritis/berpikir kreatif). Li et al. (2011) menganalisis
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang dikembangkan melalui pendidikan
teknik di pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK). Sementara itu, Zhou et
al. (2012) menginvestigasi keterampilan berpikir kritis pada guru pada jenjang
preservice dan inservice.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya, terlihat bahwa pengembangan dan
analisis keterampilan berpikir kritis hanya terfokus pada satu keterampilan saja,
baik itu keterampilan berpikir kritis atau kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
memperoleh gambaran keterampilan berpikir kritis dan kreatif calon guru kimia
pada perkuliahan biokimia. Kontribusi dari penelitian ini akan menjadi dasar
acuan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam perkuliahan
biokimia.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus yang bertujuan
untuk memotret keadaan nyata yang terjadi pada proses belajar mengajar
biokimia. Fokus observasi pada studi kasus ini adalah menganalisis keterampilan
berpikir kritis dan kreatif, dan mengungkap tanggapan mahasiswa tentang
perkuliahan biokimia.

Sasaran penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah calon guru kimia yang sedang
mengikuti perkuliahan biokimia dan dosen pengampu mata kuliah biokimia pada
Universitas Negeri yang ada di Bandung yang berjumlah 30 orang mahasiswa
dan satu orang dosen pengampu.

Data penelitian

Guna memperoleh hasil yang utuh dari penelitian ini, maka pengambilan
data meliputi: data observasi aktivitas perkuliahan, data keterampilan berpikir
kritis dan kreatif, data tanggapan mahasiswa dan analisis kurikulum mata kuliah
biokimia.

Instrumen penelitian

Instrumen pengumpulan data dilakukan melalui: lembar observasi
perkuliahan, tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif, lembar angket dan catatan
dokumen. Observasi dilakukan dengan menganalisis kurikulum meliputi tujuan,
konten, proses, dan evaluasi. Observasi perkuliahan ini dilakukan selama tiga
pertemuan pada materi, lipid, asam amino dan protein. Observer pada kesempatan
ini mengamati secara langsung pelaksanaan perkuliahan yang dilakukan oleh
dosen dan mahasiswa. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan perkuliahan biokimia yang dilakukan oleh dosen meliputi metode,
proses, konten, dan media pembelajaran. Tes keterampilan berpikir kritis dan
kreatif mengadopsi tes keterampilan berpikir kritis yang telah dikembangkan oleh
Rafiudin (2003) dan Hafnati (2013) pada perkuliahan biokimia. Tes sudah
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memenuhi kelayakan validitas dan reliabilitas. Lembar angket dipersepsi
berdasarkan tanggapan mahasiswa terhadap perkuliahan biokimia, meliputi minat,
motivasi, berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Analisis data

Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara sistematis dan komprehensif
dengan melakukan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan
untuk melihat validitas data yang diperoleh dengan cara mengecek kebenaran data
dengan tujuan yang sama dari instrumen yang berbeda. Keseluruhan data yang
diperoleh nantinya akan mengkonfirmasi setiap temuan yang diperoleh dan
mengerucut pada satu temuan yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biokimia merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh calon guru
pendidikan kimia yang diselenggarakan di Universitas yang menjadi lokasi
penelitian. Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengenalan bionergetika,
struktur dan fungsi biomolekul (karbohidrat, protein, lipid) serta mengkaji
metabolisme dari biomolekul. Bobot mata kuliah ini adalah 3 sks dengan rincian 2
sks pelaksanaan teori dan 1 sks pelaksanaan praktikum. Hasil survei perkuliahan
biokimia meliputi kegiatan teori dan praktikum, diperoleh bahwa perkuliahan
dilakukan secara tidak terintegrasi dengan perkuliahan teori dilakukan diawal dan
bagian akhir mahasiswa melakukan satu kali kegiatan praktikum dengan topik
praktikum yang berbeda pada setiap kelompok. Metode yang digunakan dalam
perkuliahan adanya ceramah dan tanya jawab dengan berbantuan sks..

Observasi perkuliahan biokimia dilakukan selama tiga pertemuan yang
meliputi topik lemak, asam amino dan protein. Aktivitas perkuliahan ternyata
hanya mengarah pada keterampilan berpikir Kkritis. Hasil analisis aktivitas
perkuliahan ditampilkan pada Tabel 1. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa
terdapat indikator keterampilan berpikir kritis yang teramati, akan tetapi tidak
terlihat aktivitas keterampilan berpikir kreatif. Pada topik lemak, aktivitas
keterampilan berpikir kritis teridentifikasi dari pertanyaan yang diajukan oleh
dosen tentang asam lemak yang berbahaya bagi kesehatan. Mahasiswa tidak ada
yang merespons pertanyaan yang diajukan dan dosen melanjutkan pembelajaran
selanjutnya. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan aktivitas menyimak
pembahasan dari dosen tentang lemak. Pada akhir pembelajaran, aktivitas
keterampilan berpikir kritis baru tampak pada indikator mengidentifikasi asumsi
ketika ada mahasiswa yang berinisial AAZ memberikan pertanyaan kondisi asam
lemak yang berlebih.

Pada topik asam amino aktivitas pembelajaran masih menekankan pada
keterampilan berpikir kritis. Hal ini terlihat dari aktivitas yang teramati tidak ada
yang mengarah pada keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan mengamati dan
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi terbangun melalui tampilan
power point yang disajikan guru mengenai struktur asam amino dan pertanyaan
mengenai gugus asam amino yang menentukan perbedaan sifat asam amino.
Mahasiswa yang kritis terhadap pembelajaran dan merespons pertanyaan yang
diajukan merupakan mahasiswa yang aktif pada pertemuan sebelumnya.
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Tabel 1. Aktivitas Pelaksanaan Perkuliahan dan Hubungannya dengan

Keterampilan Berpikir

Aktivitas Keterampilan Berpikir
Topik: Lemak
e Dosen  melakukan  apersepsi  mengenai
karbohidrat Memfokuskan pertanyaan (Kritis)
e Dosen menanyakan perbedaan lemak jenuh dan
tak jenuh?
e Tidak ada mahasiswa yang menjawab

pertanyaan tersebut dan dosen melanjutkan
pembelajaran tanpa memberikan jawaban
Mahasiswa A menanyakan mengenai akibat
yang terjadi jika asam lemak berlebih?

Dosen menggunakan infocus sebagai media
pembelajaran

Mengidentifikasi asumsi (Kritis)

Topik: Asam Amino

Dosen melakukan apersepsi tentang lemak
Dosen menampilkan struktur asam amino dan
memberikan pertanyaan “gugus manakah yang
menentukan perbedaan sifat asam amino”
Mahasiswa A memberikan respon bahwa yang
berbeda dari setiap asam amino adalah pada
gugus R (alkil)

Pada akhir pembelajaran tidak ada mahasiswa
yang bertanya, meskipun dosen sudah
memberikan kesempatan

Dosen menggunakan infocus sebagai media
pembelajaran

Mengamati dan
mempertimbangkan suatu laporan
hasil observasi (kritis)

Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan atau
tantangan (Kkritis)

Topik: Protein

Dosen melakukan apersepsi tentang asam
amino

Dosen menanyakan “Apakah jenis ikatan yang
menggabungkan asam amino  menjadi
protein?”

Mahasiswa A menjawab bahwa ikatan antar
asam amino digabungkan oleh ikatan peptida
antara asam amino yang satu dengan yang
lainnya

Pada akhir pembelajaran dosen memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk bertanya
Mahasiswa AAZ memberikan pertanyaan
“apakah yang mempengaruhi sifat protein?”
Dosen memberikan tugas mahasiswa untuk
mencari dan menganalisis jurnal tentang
biokimia.

Dosen menggunakan infocus sebagai media
pembelajaran

Memfokuskan pertanyaan (Kritis)

Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan atau
tantangan (Kkritis)

e Mengidentifikasi asumsi (Kritis)

hanya membekalkan pada keterampilan berpikir

Temuan hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan proses perkuliahan

kritis.  Indikator-indikator

keterampilan berpikir kritis yang teramati, meliputi memfokuskan pertanyaan,
bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan atau tantangan Kkritis dan
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mengidentifikasi asumsi. Observasi pelaksanaan perkuliahan juga menunjukkan
bahwa dalam tiga kali observasi ternyata mahasiswa yang aktif selama proses
perkuliahan, menjawab pertanyaan dan bertanya kepada dosen hanya satu mahasiswa.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan
bahwa perkuliahan yang dilakukan hanya menekankan pada keterampilan berpikir
kritis, tidak terlihat aktivitas yang mengarah pada keterampilan berpikir kreatif.
Metode yang digunakan oleh dosen adalah ceramah dan tanya jawab dengan
berbantuan infocus dan power point. Analisis keterampilan berpikir Kritis dan
kreatif juga dikonfirmasi menggunakan tes keterampilan berpikir kritis dan tes
keterampilan berpikir kreatif yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif pada perkuliahan biokimia

Keterampilan Berpikir Kritis Keteramlg'lazr:i?erplklr
Indikator %Skor Indikator %Skor
Mempertimbangkan kredibilitas sumber 70,0
Membuat dan mempertimbangkan nilai 65.0
keputusan _ _ ' Fluency 55,0
Membuat induksi dan mempertimbangkan 65.0
induksi _ ’ Flexibility 26,7
Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 450
suatu penjelasan atau tantangan ’ Elaboration 433
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
> 50,0 L

observasi Originality 20,0
Mengidentifikasi asumsi 50,0
Memutuskan suatu tindakan 65,0

Skor Rata-rata 58,6 Skor Rata-rata 36,2

Analisis hasil tes keterampilan berpikir kritis dan kreatif memperlihatkan
bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis (58,6%) jauh lebih baik
dibandingkan dengan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif (36,2%). Temuan ini
memperkuat temuan sebelumnya yang dikumpulkan melalui teknik observasi, bahwa
perkuliahan biokimia lebih menekankan pada pembekalan keterampilan berpikir Kritis
dan belum ada keseimbangan antara berpikir kritis dan kreatif.Masalah ini mungkin
menjadi masalah pendidikan saat ini, karena penelitian selama ini lebih berfokus pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif secara terpisah. Hal ini diperoleh
dari hasil studi sebelumnya yang menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis dan
kreatif masih berjalan tidak beriringan (Espinosa et al., 2013; Folly Eldy & Sulaiman,
2013; Kazusa, 2012; Li et al., 2011; Pinto & Prolongo, 2013; Thaiposri &
Wannapiroon, 2015).

Terdapat beberapa indikator berpikir kritis yang teramati selama pelaksanaan
perkuliahan seperti memfokuskan pertanyaan; mengidentifikasi asumsi; mengamati
dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi; serta bertanya dan menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan. Indikator tersebut dibangun
melalui aktivitas tanya jawab yang dilakukan dosen dan sebagian mahasiswa selama
aktivitas perkuliahan, akan tetapi aktivitas tersebut belum dilakukan oleh mahasiswa
secara keseluruhan (Ennis, 2011). Walaupun demikian hasil tes keterampilan berpikir
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kritis mahasiswa masih berada pada kategori sedang (58,6%), hal ini dapat dipahami
karena metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab.
Metode ceramah dan tanya jawab merupakan metode pembelajaran yang terpusat
pada dosen, dosen menjelaskan materi pembelajaran dengan membuktikan dalil-dalil
dan contoh-contoh soal, sedangkan mahasiswa mendengarkan dan meniru pola-pola
yang diberikan.Aktivitas tanya jawab yang disisipkan dalam metode ceramah tidak
mengakomodasi semua mahasiswa untuk terlibat aktif dalam perkuliahan. Hal ini
sesuai dengan temuan sebelumnya bahwa pembelajaran yang terpusat pada dosen
kurang mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Li et al., 2011; Zhou
et al., 2013). Hasil analisis angket mahasiswa yang dipersepsi pada aspek
keterampilan berpikir kritis juga memperkuat temuan bahwa perkuliahan biokimia
yang dilakukan sangat kurang meningkatkan keterampilan berpikir kritis (47,5%).
Namun demikian, skor keterampilan berpikir kritis mahasiswa lebih tinggi (58,6%)
dibandingkan dengan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa (36,2%).

Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak berkembang tanpa
usaha secara eksplisit dan sengaja ditanamkan dalam pengembangannya (Ghanizadeh
et al., 2020). Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif harus lebih
banyak melibatkan mahasiswa dalam pembelajaran. Keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran akan membuat pembelajaran terpusat pada mahasiswa. Hal ini
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif dengan pembelajaran yang terfokus pada mahasiswa. Valdez et al.,
(2015) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dan berbasis aktivitas pada
pembelajaran kimia mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Sementara
itu, Yoon et al., (2014) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah pada topik
penanganan terhadap air yang terkontaminasi asam basa mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Penelitian lain menemukan bahwa
perkuliahan biokimia dapat diterapkan dengan menggunakan masalah pencokelatan
pada kentang untuk meningkatkan keterampilan berpikir mahasiswa (Wahyudi,
Liliasari, & Supriyanti, 2019b)

Minat mahasiswa untuk belajar biokimia sebenarnya baik, seperti yang
diperoleh dari analisis lembar angket yang dipersepsi pada aspek minat mahasiswa
terhadap pembelajaran biokimia. Mahasiswa menyatakan bahwa mereka memiliki
minat yang baik (71,7%) terhadap perkuliahan biokimia. Mahasiswa menyatakan
bahwa perkuliahan biokimia bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi mereka
sebagai guru nantinya dan mereka juga menganggap bahwa perkuliahan biokimia
akan bermanfaat sebagai bekal mereka melanjutkan studi yang lebih tinggi. Akan
tetapi perkuliahan yang dilakukan tampaknya belum mengakomodasi minat
mahasiswa tersebut untuk meningkatkan kompetensi mereka.

Keterampilan berpikir kritis dan kreatif merupakan keterampilan berpikir
yang memiliki sifat bertolak belakang. Keterampilan berpikir kritis adalah
keterampilan berpikir dengan sifat konvergen sedangkan keterampilan berpikir kreatif
adalah keterampilan berpikir bersifat divergen (Zabelina et al., 2016). Sifat yang
bertolak belakang ini tidak serta merta memperlihatkan bahwa keterampilan berpikir
kritis dan kreatif tidak dapat dikembangkan secara beriringan. Perlu dilakukan upaya
penentuan model ataupun cara yang dapat digunakan dalam mengembangkan kedua
keterampilan tersebut, karena bagaimanapun dalam upaya mencetak sumber daya
yang berkualitas kita membutuhkan seseorang yang memiliki keseimbangan berpikir.
Keseimbangan ini diperlukan karena seseorang yang berpikir Kritis tetapi tidak
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diiringi dengan berpikir kreatif akan berpikir ajeg, sebaliknya seseorang yang berpikir
kreatif tetapi tidak diiringi dengan berpikir kritis akan lebih dinamis.

SIMPULAN DAN SARAN

Perkuliahan biokimia meliputi kegiatan praktik dan teori, namun tidak
dilakukan secara terintegrasi. Perkuliahan ini hanya menekankan keterampilan
berpikir kritis akan tetapi tidak diiringi dengan pembekalan keterampilan berpikir
kreatif. Perkuliahan biokimia yang selama ini dilakukan tidak menunjukkan
adanya pembekalan yang seimbang antara keterampilan berpikir Kkritis dan
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Pengamatan aktivitas perkuliahan pada
tiga topik biokimia menunjukkan bahwa perkuliahan biokimia hanya menekankan
pada keterampilan berpikir kritis dan tidak menunjukkan pembekalan pada
keterampilan berpikir kreatif. Skor keterampilan berpikir kritis mahasiswa berada
pada kategori sedang (58,6%) sedangkan skor keterampilan berpikir kreatif
mahasiswa berada pada kategori rendah (36,2%). Mahasiswa menyatakan bahwa
mereka memiliki minat yang baik (71,7%) terhadap perkuliahan biokimia.

Mahasiswa menyatakan bahwa perkuliahan biokimia bermanfaat untuk
meningkatkan kompetensi mereka sebagai guru nantinya dan mereka juga
menganggap bahwa perkuliahan biokimia akan bermanfaat sebagai bekal mereka
melanjutkan studi yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil analisis keterampilan
berpikir kritis dan kreatif mahasiswa calon guru pada perkuliahan biokimia, maka
perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif secara seimbang dengan menggunakan metode pembelajaran yang terpusat
pada mahasiswa.
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